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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Persepsi Siswa tentang Metode oleh Guru dan
Minat Belgjar Akuntansi terhadap Prestasi Belgar Akuntansi Siswa Kelas X1 Akuntans SMK di
Muhammadiyah Wonosari Tahun Ajaran 2016/2017. Subjek dalam penelitian ini adalah siswakelas X|
Akuntanss SMK Muhammadiyah Wonosari Tahun Ajaran 2016/2017 yang merupakan populas
penelitian yang berjumlah 92 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi dan angket.
Analisisdatadilakukan dengan uji prasyarat analisisyakni dengan uji linieritas dan uji multikolinieritas.
Uji hipotesis dilakukan dengan uji regres berganda, sumbangan efektif dan sumbangan relatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa 1) Terdapat pengaruh positif dan signifikan Perseps Siswa tentang
Metode Menggjar Guru terhadap Prestasi Belgjar Akuntansi; 2) Terdapat pengaruh positif dan
signifikan Minat Belgjar Akuntans terhadap Prestasi Belgar Akuntansi; 3) Terdapat pengaruh positif
dan signifikan Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru dan Minat Belgjar Akuntansi secara
bersama-sama terhadap Prestasi Belgjar Akuntans.

Kata Kunci: Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru, Minat Belgjar Akuntansi, dan Prestas
Belgjar Akuntansi

Abstract

This research aims to identify the influence of: Student Perception about Theacher Learning Methode
and Learning Interest of Accounting to Accounting Achievement Sudents of XI Accounting Class at
SVIK Muhammadiyah Wonosari Academic Year 2016/2017. The subject of this research was students
of XI Accounting Class at SMK Muhammadiyah Wonosari Academic Year 2016/2017 that was
population of thisresearch wher e there was 92 students. The data was collected by using questionnaires
and documentation. The analysis used by prerequiset test analysis consist of test of linearity and
multicollonearity. Hypothesis consist of simple regression, double regression, the relative contribution
dan effective contribution. The results of this research showed by 1) Have a positive influence Sudent
Perception about Teacher Learning Method to Accounting Achievement; 2) Have a positive influence
Learning Interest of Accounting to Accounting Achievement; 3) Have a positive influence Student
Perception about Teacher Learning Method and Interest Learning of Accounting to Accounting
Achievement Sudents.

Keywords. Sudent Perception about Teacher Learning Method, Learning Interest of Accounting, and
Accounting Achievemet
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu
hal penting dalam kehidupan. Karena
dengan pendidikan seseorang akan
menjadi terhormat, memiliki pekerjaan
yang layak, serta dapat hidup dalam
masyarakat sesuai dengan norma-norma
yang berlaku. Pendidikan secara umum
mempunyai arti suatu proses kehidupan
daam mengembangkan diri tiap
individu untuk dapat hidup dan
melangsungkan kehidupan. Oleh karena
itu pendidikan sangat penting, sebab
tanpa pendidikan manusia akan sulit
berkembang dan bahkan terbelakang,
dengan demikian pendidikan harus
betul-betul diarahkan untuk
menghasilkan manusia yang berkualitas
dan mampu bersaing.

Tujuan pendidikan sebagaimana
yang diharapkan adalah mencerdaskan
kehidupan bangsa dan mengembangkan
manusia Indonesia seutuhnya, yaitu
manusia yang beriman dan bertagwa
terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan
berbudi  pekerti  luhur,  memiliki
pengetahuan dan
kesehatan

kepribadian yang mantap, mandiri serta

keterampilan,

jasmani  dan  rohani,

rasa tanggungjawab kemasyarakatan dan
kebangsaan. Pendidikan harus mampu

mempersi apkan warga negara agar dapat

berperan aktif dalam seluruh lapangan
kehidupan, cerdas, kreatif, aktif,
terampil, jujur, berdisiplin dan bermoral
tinggi, demokratis dan toleran dengan
mengutamakan persatuan bangsa. Pada
era globalisas seperti sekarang, peserta
didik diharapkan dapat meningkatkan
potensi yang ada dalam diri melalui
pembelgaran yang sudah ditetapkan.
Tujuan pendidikan bisa dikatakan
berhasil jika ada peningkatan prestas
belgjar pesertadidik. Menurut Suharsimi
Arikunto (2010: 110) bahwa prestasi
belgjar dapat dibedakan menjadi tiga
aspek yaitu kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Disisi lain juga terdapat
faktor-faktor ~ yang  mempengaruhi
prestas belgar, yakni faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal adalah
faktor yang berkaitan dengan peserta
didik, meliputi: kemampuan, minat,
keaktifan  belgar,
sedangkan faktor eksternal adalah faktor
yang berasal dari luar peserta didik,

motivasi, dan

antara lain: metode pembelgjaran, gaya
mengagjar guru, model pembelgaran,
media pembelgaran, sarana dan
prasarana pembel gjaran.

Dalam mata pelgjaran akuntans,
prestasi belgar akuntans mempunyai
arti penting sebaga indikator tingkat

pemahaman siswa terhadap materi
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akuntansi yang digarkan selama proses
belgjar. Dalam mencapai prestasi belgar
akuntansi yang diharapkan, masih ada
beberapa siswa yang mengalami
masalah yang dapat menghambat
kegiatan belgarnya. Beberapa siswa
masih kesulitan dalam belgjar dan sulit
memahami materi akuntans  yang
digarkan, sehingga prestas belgar
akuntanss yang dicapa  kurang
maksimal. Prestasi belgar akuntans
yang dicapai masing-masing siswa
berbeda-beda tergantung pada kondis
siswa selama proses belgjar.

Salah satu faktor eksternal yang
menyebabkan prestasi belgar siswa
tidak maksimal adalah perseps siswa
yang bosan dengan metode mengagjar
guru  yang monoton. Persepsi
didefinisikan sebagai suatu proses yang
menghubungkan dan  mengorganisir
data-data indera kita (penginderaan)
untuk mengembangkan hingga kita
menyadari di sekeliling kita, termasuk
sadar akan diri kita sendiri (Shaleh,
2004: 110), sedangkan metode vyaitu
bagian suatu komponen yang menduduki
posisi penting selain tujuan, guru,
peserta didik, media, lingkungan dan
evaluasi. Guru masih menggunakan
metode ceramah dan menyebabkan

siswa menjadi bosan dan mengantuk.

Dadam pelgaran, guru menjadi pusat
pembelgaran, siswa mendengarkan
materi yang disampaikan oleh guru dan
mencatat sesuatu yang perlu dicatat,
setelah itu guru memberikan latihan soal
untuk dikerjakan oleh siswa. Hal tersebut
sgjalan dengan penelitian dari Rahma
Febrianti (2015) dengan judul “Pengaruh
Persepsi  Siswa Tentang Metode
Menggjar Guru dan Motivasi Belgar
Siswa Terhadap Prestas Belgar
Akuntansi Siswa Kelas X1 SMA Negeri
4Y ogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016”.
Proses pembel gjaran akan sulit jika guru
tetap menggunakan metode
pembelgjaran yang tidak bervariasi.
Faktor internal yang
mempengaruhi prestas belgar adalah
minat belgar siswa. Suatu minat
diekspresikan melalui suatu pertanyaan
yang menunjukan bahwa siswa lebih
menyukai suatu hal daripadahal lainnya,
dapat pula didefiniskan melaui
partispasi  suatu aktivitas (Slameto
2010: 108). Sdah sau cara
meningkatkan minat belgar adalah
dengan menghubungkan bahan
pengajaran sesuai dengan berita yang
sensasional yang sudah diketahui banyak
oleh siswa. Hal tersebut sesua dengan
penelitian dari Kuncara Gati Pracaya

(2013) dengan judul  *“Pengaruh
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Perhatian Orang Tua dan Minat Belgjar
Terhadap Prestass Belgar Akuntans
Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1
Banguntapan Tahun Ajaran 2012/2013”.
Apabila siswa menyadari bahwa belgjar
merupakan suatu aat untuk
keberhasilan, dan bila siswa melihat
bahwa hasil belgar akan membawa
kemajuan pada dirinya, kemungkinan
besar siswatersebut akan berminat untuk
mempelgjari  pelgaran  yang sudah
diberikan oleh guru.

observasi  dan
penelitian  telah
dilakukan di SMK Muhammadiyah
Wonosari pada tanggal 20 Maret 2016
bahwa prestasi siswa kelas X| akuntansi

Berdasarkan
wawancara awd

belum sepenuhnya mencapai yang
diharapkan. Ini dibuktikan dari hasil tes
yang telah diberikan dengan bobot
kesulitan yang sama. Beberapa siswa di
dadam kelas juga mash kurang
memperhatikan guru. Untuk nilai yang
diharapkan yaitu siswa dapat mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal, yakni 75
untuk mata pelgjaran Akuntansi.

belakang
masalah di atas peneliti tertarik ingin

Berdasarkan  latar

meneliti bagaimana pengaruh Persepsi
Siswa tentang Metode Mengajar Guru
dan Minat Belgar Akuntans terhadap
Prestasi Belgjar Akuntansi. Oleh karena

itu peneliti ingin melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Persepsi Siswa
tentang Metode Mengagar Guru dan
Minat Belgar Akuntans terhadap
Prestas Belgar Akuntansi Siswa Kelas
Xl Akuntanss SMK Muhammadiyah

Wonosari”.

METODE PENELITIAN
Jenis Pendlitian

Penelitian ini adalah penelitian
yang bersifat expost-facto. Istilah expost-
facto yaitu terdiri dari tiga kata ex yang
berarti observasi atau pengamatan, post
artinya sesudah, dan facto adalah fakta
atau kgjadian. Maka dari itu data yang
diperoleh adalah data hasil dari peristiwa
yang sudah berlangsung, sehingga
peneliti  hanya mengungkap fakta
berdasarkan pengukuran gegaa yang
telah ada pada responden (Suharsimi
Arikunto, 2010: 17). Pendlitian ini
bertujuan untuk mencari pengaruh
variabel bebas Persepsi Siswa tentang
Metode Menggar Guru dan Minat
Belgar Akuntans terhadap variabel
terikat yaitu Prestas Belgjar Akuntansi.
Penelitian ini  merupakan penelitian
kausal komparatif, karena penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui
kemungkinan adanya hubungan sebab

akibat dengan caratertentu berdasar atas
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pengamatan terhadap akibat yang ada,
kemudian mencari kembali faktor yang
diduga menjadi penyebabnya, melalui
pengumpulan data (Suharsimi Arikunto,
2010: 121).

Tempat dan Waktu Penélitian
Pendlitian ini dilakukan di SMK
Muhammadiyah Wonosari yang
beralamat di Jalan Alun-alun barat, no 11
Wonosari, Gunung Kidul, Y ogyakarta.
Waktu penelitian dilaksanakan dari
bulan Januari sampai Februari 2017.

Populasi Penelitian

Populass dalam penelitian ini
adalah siswa kelas X1 Akuntans 1, II,
dan 111 SMK Muhammadiyah Wonosari
tahun garan 2016/2017 yang berjumlah

92 siswa.

Prosedur

Penelitian ini adalah penelitian
populasi. Menurut Sugiyono (2008: 80)
populasi adalah wilayah generaisas
yang terdiri atas. objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelgjari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.

Data, Instrumen, dan Teknik
Pengumpulan Data
a) Data

Teknik pengumpulan data
menggunakan dokumentasi dan angket.
Dokumentasi menurut Suharsimi (2010:
201) adalah mencari data mengenai hal-
hal atau variabel berupa buku-buku,
dokumen dan sebagainya. Dokumentasi
ini digunakan untuk memperoleh data
tentang Prestasi Belgjar Akuntansi Siswa
Kelas Xl Akuntans SMK
Muhammadiyah Wonosari Tahun Ajaran
2016/2017 yaitu dokumen hasil Nilai
Ujian Akhir Semester Gasal.

Menurut Sugiyono (2008: 142)
angket merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau
pertanyaan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya.

Daam memperoleh data Perseps
Siswa tentang Metode Menggjar Guru
(X1) dan Minat Belgjar Akuntansi (X3)
digunakan instrumen penelitian berupa
angket. Angket yang digunakan
merupakan angket tertutup, yaitu angket
yang telah dilengkapi dengan alternatif
jawaban sehingga responden hbisa
langsung memilih salah datu jawaban
yang telah disediakan.

b) Uji Instrumen
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Tujuan diadakannya uji coba
intrumen adaah

implementasi mengenai instrumen yang

diperolehnya

digunakan yaitu implementas mengenai
sudah  atau belum memenuhi
persyaratan sebagai aat pengumpul
data yang valid dan reliabel. Uji coba
dilakukan di  SMK
Muhammadiyah Wonosari yaitu siswa
Kelas X1 Akuntans 1V yang berjumlah 31
gswa
c) Uji Vdiditas
Suharsimi  Arikunto (2010: 211),
mengemukakan bahwa validitas adalah
suatu ukuran yang menunjukan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu
vaiditas  butir
penelitian  ini

instrumen

instrumen.  Uji

pertanyaan  dalam

menggunakan rumus korelasi Product

Momment dari Karl Pearson, yaitu:
NYx —QX0)Qy)

VB - @02 NEy - @)
(Suharsimi, 2010: 213) Perhitungan

n =

uji validitas menggunakan program
SPSS Satistics berdasarkan hasil
analisis data diketahui bahwa untuk
angket Persepsi Siswa tentang Metode
Mengajar Guru dari 19 item
pernyataan 3 dinyatakan gugur dan
Minat Belgar Akuntansi dari 19 item
pernyataan 3 dinyatakan gugur.

d) Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah indeks yang
menunjukkan  sgauh  mana adat
pengukuran dapat dipercaya atau
diandalkan. Uji Reliabilitas instrumen
digunakan rumus Alpha Cronbach,

yaitu:
K Yo’
o= G-
(Suharsimi, 2010: 239)
Hasil uji reiabilitas dengan

memanfaatkan program SPSS Satistics
mendapatkan kesimpulan umum bahwa
instrumen Persepsi Siwa tentang M etode
Mengagjar Guru (0,797 Baik) dan Minat
Belgjar Akuntansi (0,833 Sangat Tinggi)
dapat dikatakan reliabel.

€) Teknik Analisis Data
1) Deskrips Data
Data vyang diperoleh dari
lapangan, disgikan dalam bentuk
deskripsi data dari masing-masing
variabel, baik variabel bebas maupun
variabel terikat. Analisis deskrips
dimaksud
penyagjian Mean (M), Median (Me),
Modus (Mo), Sandar Deviasi (SD),
Tabel Distribusi Frekuensi, Grafik,

dan Tabel Kategori Kecenderungan

data yang meliputi

masing-masing variabel.
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a Mean, Median, Modus, dan multikolinieritas antara Perseps
Standar Deviasi Siswa tentang Metode Mengajar
b. Tabel distribusi frekuensi Guru dan Minat Belgjar Akuntansi
1. Menentukan  jumlah  kelas atau tidak. Untuk itu digunakan
interval rumus korelasi Product Moment dari
2. Menghitung rentang  kelas Pearson:
(Range)
3. Menentukan panjang kelas = NYx —(QXx)Q2y)
4. Histogram /NZxZ—(Zx)Z NEy? = ()
5. Tabel kecenderungan variabel (Suharsimi, 2010: 213)
6. Diagaram lingkaran (Pie chart)

Menurut Danang  Sunyoto
(2007:89) ada tidaknya
multikolinearitas dapat digunakan

2) Uji Prasyarat Anadlisis
Guna mendapatkan  sebuah
kesmpulan yang  tepat,  maka caa lain yatu dengan nilai
dilakukan analisis data yang baik dan - .
tolerance (0) dan nilai variance
inflation factor (VIF). Variabel

bebas mengalami multikolinearitas

benar. Sebelum melakukan analisis
data maka terlebih dahulu melakukan

Ui persyaratan andisis, yaitu uji jika a hitung<a  dan  VIF

hitung>VIF. Sebaliknya variabel
bebas tidak mengalami

linieritas dan uji multikolinieritas.
a UjiLiniertas mulitkolinearitas jika a hitung > o

dan VIF hitung<VIF.
Uji Hipotesis

Uji linieritas ini dimaksudkan
untuk mengetahui apakah variabel

bebas  dengan  variabel  terikat a. AnadisisRegres Sederhana

memiliki hubungan linier atau tidak. Teknik  andisis il untuk

Rumus yang digunakan adalah: menguji ada tidaknya pengaruh
F, = iir antara satu variabel bebas dengan
r

. . variabel terikat, vyaitu untuk
(Sutrisno Hadi, 2004: 13)

. . mengetahui pengaruh antara Minat
b. Uji Multikolinieritas

. e _ Belgjar Akuntansi terhadap Prestasi
Uji multikolinieritas digunakan

. . Belgar Akuntans (hipotesis 1)
untuk mengetahui apakah terjadi
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dan pengaruh antara Persepsi Siswa
tentang Metode Menggar Guru
terhadap Prestasi Belgjar Akuntansi
(hipotesis 2). Langkah-langkah
yang harus ditempuh dalam analisis
regres sederhana adalah:

1) Mencari  koefisen korelas
antara X1 dengan Y, dan Xz
dengan'Y.

Rumus:
X
JE)Ey?)

(Sutrisno Hadi, 2004: 4)

2) Mencari Koefisien Determinas
(%)

Koefisen determinasi adalah
tingkat pengaruh variabel bebas (X,
maupun  X,) terhadap variabel
terikat (Y). Rumus yang digunakan:

r2= (r)?
3) Menguji Signifikansi Koefisien

Korelasi dengan Uji t

Uji t digunakan untuk
menguji signifikans antar variabel.
Rumus yang digunakan yakni:
rn—2
(V1-1?)

t =

(Sugiyono, 2010: 230)
4) Membuat garislinier sederhana.

Rumus:
Y=aX +K

b. Analisis Regresi Ganda

Andisis ini digunakan untuk
menguji  variabel bebas secara
bersama-sama terhadap variabel
terikat.  Langkah-langkah  dalam
analisisregresi ganda adalah:

1) Mencari koefisien korelas ganda
antar variabel bebas (X; dan X3)
dengan variabdl terikat (Y), dengan

menggunaka rumus:

GYExyta YXx,y
Rya2) = 3
Xy

(Sutrisno Hadi, 2004: 22)
Arah korelas bersifat

positif jika hasil dari perhitungan
kordas tandanya (+). Jka
tandanya minus (-), maka arah
korelasi bersifat negatif
(Suharsimi, 2010:213).

2) Mencari Koefisien Determinasi
(R?) antaravariabel bebas (X1 dan
X2) dengan Variabel terikat (Y).

Rumus:
R?= (R)2

Jadi pengaruh variabel bebas

(X1 dan X2) secarabersama- sama
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terhadap variabel terikat (YY)
sebesar kuadrat koefisien korelasi
ganda.
3) Menguji signifikans  regresi

ganda dengan Uji F. Rumus:

R*(N—-m—1)
E =
m(1 — R?)
(Sutrisno Hadi, 2004: 23)

4) Membuat

regresi dua prediktor Rumus:

persamaan  garis

Y zaX1+aXo+ K

Mencari besarnya Sumbangan Relatif
dan Sumbangan Efektif

a. Sumbangan Relatif

Sumbangan relatif
menunjukkan seberapabesarnya
sumbangan secara relatif setiap
prediktor terhadap kriteria untuk
keperluan prediksi.

Sumbangan Efektif

Sumbangan efektif
digunakan untuk mengetahui
besarnya sumbangan efektif
setigp  prediktor  terhadap
Kriterium dengan tetap
memperhitungkan variabel

bebas lain yang tidak diteliti.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil Penédlitian
Deskripsi Data Khusus
1. Prestasi Belgar Akuntans

Berdasarkan hasil perhitungan
maka didapat data mean (M) sebesar
58, median (Me) 58, modus (Mo)
55,dan standar deviasi (SD) sebesar
11,78. Jumlah kelas interval 7,48,
dibulatkan ke bawah menjadi 7.
Rentang data sebesar 65, dan jumlah
kelas dan panjang kelas 9,285
dibulatkan ke bawah menjadi 9.

Tabel 1. Distribus  Frekuensi
Variabel Prestasi
Belgjar Akuntans
Kelas Frekuensi Persen
Interval (3] %
28-37 4 4.348
38-47 9 9.783
48 - 57 32 34.783
58 - 67 28 30.435
68— 77 14 15.217
78-87 2 2.174
88-97 3 3.261
Jumlah 92 100 %
Berdasarkan  tabel distribusi

frekuens variabel Prestass Belgjar
Akuntansi dapat digambarkan dalam
bentuk histogram sebagai berikut:
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Prestasi Belajar Akuntansi

14
20 4 9 5 3
0

27,537,547,557,567,577,587,5
Interval Kelas

Frekuensi

Gambar 1. Histogram Variabel Prestasi
Belgjar akuntansi

Berdasarkan  perhitungan  data
Prestass Belgar Akuntans yang
didapatkan maka kriteria
kecenderungan variabel Prestasi Belgjar
Akuntansi dapat digambarkan dalam
tabel sebagai berikut:

Tabel 2. Kecenderungan Variabel
Prestasi Belgjar Akuntansi

Frekuensi Ketera

ngan

No Kategori  Absol Relatif Kecen
ut (%) derun

gan

1 275 5 54348  Tuntas
2 <75 87 94.5652 Belum
Tuntas

Total 92 100%

Sumber: Data primer yang diolah

Berdasarkan tabel kecenderungan
Variabel Prestass Belgar Akuntans
dapat diketahui bahwa sebanyak 5 siswa
(5,43%) pada kategori tuntas dan
sebanyak 87 siswa (94,56%) pada
kategori belum tuntas. Kecenderungan

variabel Prestass Belgar Akuntans
dapat digambarkan dalam Pie Chart
sebagal berikut:

Prestasi Belajar Akuntansi
5.43%

= Tuntas

= Belum Tuntas
94.56%

Gambar 2. Pie Chart Kecenderungan
variabel Prestass Belgar
Akuntansi

2. Perseps Siswa tentang Metode
Mengajar Guru

Berdasarkan hasil perhitungan
maka didapat data mean (M)
sebesar 45,87, median (Me) 47,
modus (M o) 36,dan standar deviasi
(SD) sebesar 8,22. Jumlah kelas
interval 7,48, dibulatkan ke bawah
menjadi 7. Rentang data sebesar 30,
dan jumlah kelas dan panjang kelas
4,285 dibulatkan ke bawah menjadi
4.

Tabel 3. Distribuss  Frekuens
Persepsi Siswa tentang

Metode Mengajar Guru
Kelas Frekuens
%
Interval (F)
33-37 36 39.130
38-42 14 15.217
43 - 47 14 15.217
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48 - 52 13 14.130
53 - 57 6 6.522
58 - 62 7 7.609
63 - 67 2 2174
Jumlah 92 100

Sumber: Data primer yang diolah

Berdasarkan  tabel  distribusi
frekuens variabel Persepsi Siswa
tentang Metode Mengajar Guru dapat
digambarkan dalam bentuk histogram
sebagai berikut:

Persepsi Siswatentang M etode

Mengajar Guru
40 36
‘D
& 5o 14 14 13 .
$ 2
L 0

32,537,542,547,553,557,562,5
KelasInterval

Gambar 3. Histogram Variabel Persepsi
Siswa tentang Metode
Mengajar Guru.

Berdasarkan perhitungan data
Persepsi  Siswa tentang Metode
Menggar Guru yang didapatkan
maka  kriteria  kecenderungan
variabel Persepsi Siswa tentang
Metode Mengagar Guru dapat
digambarkan dalam tabel sebaga

berikut:

Tabel 4. Kecenderungan Variabel
Perseps Siswa tentang

Metode Mengagjar Guru.
Frekuensi
Katego Kecenderun
No ] Absol  Relatif
ri gan

ut (%)
1 X =52 18 19.57 Sangat Baik

40< X )
2 33 35.87 Baik
<52
28<X
3 41 44.57 Kurang
<40
Sangat
4 X <28 0 0.00
Kurang
Total 92 100%

Sumber: Data primer yang diolah

Berdasarkan  tabel
kecenderungan variabel Persepsi Siswa

kategori

tentang Metode Mengajar Guru dapat
diketahui pada kriteria sangat baik
sebanyak 18 siswa (19,57%), kategori
baik sebanyak 33 siswa (35,87%),
kategori kurang sebanyak 41 siswa
(44,57%), dan kategori sangat kurang
sebanyak 0 (0%). Kecenderungan
variabel Perseps Siswa mengenal
M edia Pembel gjaran dapat digambarkan
dalam Pie Chart sebagai berikut:

Persepsi Siswa tentang M etode
Mengajar Guru

44, 0; 0% 517%% m Sangat Baik
57%

m Baik
Kurang
35,
Kurang
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Gambar 4. Pie chart kecenderungan
variabel Persepsi  Siswa
tentang Metode Mengajar
Guru.

3. Minat Belgar Akuntansi

Berdasarkan hasil  perhitungan
maka didapat data mean (M) sebesar
44,46, median (Me) 46, modus (Mo)
46,dan standar deviasi (SD) sebesar
8,032. Jumlah kelas interval 7,48,
dibulatkan ke bawah menjadi 7.
Rentang data sebesar 30, dan jumlah
kelas dan panjang kelas 4,285
dibulatkan ke bawah menjadi 4.

Tabel 5. Distribusi frekuens variabel
Minat Belgar Akuntansi

digambarkan dalam bentuk histogram
sebagai berikut:

Minat Belajar Akuntansi

24 22
14

w
o

17

=N
o O

8

Frekuensi

5

o

32,5 37,5 42,5 47,5 52,5 57,5 62,5
KelasInterval

Kelas Frekuensi Persen
Interval () %
33-37 24 26.09
38-42 14 15.22
43 - 47 22 2391
48 — 52 17 18.48
53-57 8 8.70
58 - 62 5 5.43
63 - 67 2 2.17
Jumlah 92 100.00

Sumber: Data primer yang diolah

Berdasarkan tabel  distribusi
frekuenss variabel Persepsi Siswa
tentang Metode Mengajar Guru dapat

Gambar 5. Histogram variabel Minat
Belgar Akuntans

Berdasarkan perhitungan data
Minat Belgar Akuntans yang
didapatkan maka kriteria
kecenderungan  variabel  Minat
Belgar Akuntansi dapat

digambarkan dalam tabel sebagal

berikut:
Tabel 6. Kecenderungan variabel Minat
Belgjar Akuntansi
Frekuensi
o Kecenderun
No Kategori Abs Rdatif
gan

olut (%)

1 X =252 17 18.48  Sangat Baik

40< X< .
2 43 46.74 Bak
52
28< X<
3 32 34.78 Kurang
40
Sangat
4 X <28 0 0.00
Kurang

Total 92 100.00
Sumber: Data primer yang diolah
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Berdasarkan tabel kategori
kecenderungan variabel Minat Belgar
Siswa dapat diketahui pada kriteria
sangat bak sebanyak 17 siswa
(18,48%), kategori baik sebanyak 43
siswa (46,74%), kategori kurang
sebanyak 32 siswa (34,78%), dan
kategori sangat kurang sebanyak O
(0%). Kecenderungan variabel Minat
Belgar Akuntansi dapat digambarkan
dalam Pie Chart sebagai berikut:

signifikans 5%, maka hubungan
variabel bebas (X) dengan variabel
terikat (Y) dinyatakan linear. Setelah
dilakukan perhitungan maka hasil
pengujian linearitas seperti dirangkum
dalam tabel berikut ini:

Tabel 7. Rangkuman Hasil Uji

Minat Belajar Akuntansi

0% .
m Sangat Baik

35%
m Baik

Kurang

m Sangat Kurang

Gambar 6. Pie chart kecenderungan
variabel Minat Belgar
Akuntansi.

1. Pengujian Prasyarat Analisis
1) Uji Linieritas

Uji linearitas digunakan untuk
mengetahui apakah masing-masing
variabel bebas (X) mempunyai
hubungan atau tidak dengan variabel
terikat (Y), jika tidak linear maka
anaisis  regres tidak  dapat
Kriterianya  adalah
apabila Fhitng £ Fae pada taraf

dilanjutkan.

Linieritas
Vaiabel Nil
N a Kesimpul
[o] Beba Terik Fhltung Frabel Sig an
s at ]
08 .
1 X1 Y 0,830 1,70 Linier
67
0,2 .
2 X2 Y 1,200 1,68 Linier

73

Sumber: Data primer yang diolah

Berdasarkan tabel 7 tersebut,
diketahui bahwa nila Fhiwng antara
variabel X1 (Persepsi Siswa tentang
Metode Menggar Guru) dengan
variadbedd Y  (Prestas Belgar
Akuntansi) sebesar 0,830 lebih kecil
dari nila  Fae dengan taraf
signifikans 5% vyaitu sebesar 1,70
(0,830 < 1,70), dan nilai Fnitung antara
variabel X2 (Minat Belgjar Akuntansi)
dengan variabel Y (Prestas Belgar
Akuntansi) sebesar 1,200 lebih kecil
dari nilai Fae dengan taraf
signifikans 5% yaitu sebesar 1,68
(1,200 < 1,68). Oleh karenaitu dapat

dismpulkan bahwa semua variabel
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bebas terhadap variabel terikat Ringkasan  hasil  hipotesis
memiliki hubungan yang linier. pertama dapat dilihat pada tabel
berikut:
2) Uji Multikolinieritas Tabel 9. Ringkasan Hasil Uji
Uji multikolinieritas digunakan Hipotes's Pertama
. ' Keterangan Nilai Kesimpulan
untuk mengetahui ada tidaknya - 0397  Terdapa
multikolinieritas antar variabel bebas 2o 0158 Pengarth
sebagai syarat digunakannya regresi thang 4108  Positif dan
berganda dalan menguji hipotesis. trobe 1086  Sgnifikan.
Ada tidaknya multikolineraitas dapat Sig 0,000
Koefisien 0,554

ditentukan dengan nilai tolerance (a)

Konstant
dan variance inflation factor (VIF). onsiama 33,773

Variabd bebas mengalami Sumber: Data primer yang diolah

multikolinearitas jika a hitung<a dan

VIF hitung>VIF dan sebaliknya. Berdasarkan hasil pengujian d
Berdasarkan analisis yang dilakukan atas maka dapat disimpulkan bahwa
maka dapat diketahui hasilnya sebagai hipotesis pertama yang menyatakan
berikut: terdapat pengaruh positif Perseps
Tabed 8. Rangkuman Hasil Uiji Siswatentang Metode Mengajar Guru
Multikolinieritas terhadap Prestasi Belgiar Akuntansi
Collinearity
Statistics Keas  XI Akuntansi SMK
Variabel Kesimpulan . .
Toler [ Muhammadiyah Wonosari  Tahun
ance Ajaran 2016/2017 dapat diterima.
Tidak Terjad
X1 0,689 | 1,452
Multikolinieritas
Tidak Terjadi 2) Uji Hipotesis Kedua

X2 0,689 | 1,452

Multikolinieritas

Ringkasan hasil uji hipotesis kedua

Sumber: Data primer yang diolah
dapat dilihat dalam tabel tersebuit:

2. Uji Hipotesis
N : Tabel 10. Ringkasan Hasil Uji Hipotesis
1) Uji Hipotesis Pertama
Kedua

K eterangan Nilai Kesimpulan
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Mxly 0,389  Terdapat

Py 0,152 Pengaruh

thitang 24,000 Positif dan
tota 1,086 signifikan.

Sig 0,000

Koefisien 0,573

Konstanta 32,251
Sumber: Data primer yang diolah

Berdasarkan hasil pengujian di
atas maka dapat disimpulkan bahwa
hipotesis kedua yang menyatakan
terdapat pengaruh positif Minat Belgjar
Akuntans terhadap Prestass Belgar
Akuntansi Kelas XI Akuntanss SMK
Muhammadiyah Wonosari  Tahun
Ajaran 2016/2017 dapat diterima.

3) Uji HipotesisKetiga

Ringkasan hasil uji hipotesis ketiga
dapat dilihat dalam tabel tersebut:
Tabel 11. Ringkasan Hasil Uji Hipotesis

Ketiga

Keterangan  Nilai Kesimpulan
Ry 0446  Terdapat
R?ya29 01099 _ Pengaruh
Fritung 11,033 Positif dan
Frael 3,100 signifikan.
Koefisen

0,358
X1
Koefisien

0,365
X2

Konstanta 26,032
Sumber: Data primer yang diolah

Berdasarkan hasil pengujian di
atas maka dapat dismpulkan bahwa
hipotesis ketiga yang menyatakan
terdapat pengaruh positif  Persepsi
Siswa tentang Metode Mengagjar Guru
dan Minat Belgjar Akuntansi terhadap
Prestas Belgar Akuntans Kelas XI
Akuntanss SMK  Muhammadiyah
Wonosari Tahun Ajaran 2016/2017
dapat diterima.

Besarnya sumbangan relatif dan
sumbangan efektif dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 12, Hasl  Perhitungan
Sumbangan  Relatif
dan Efektif

Sumbangan

No Variabel Relatif Efektif

(%) (%)
1 Perseps Siswa  48,85% 9,72 %
tentang Metode
Mengajar Guru
(X2)
2 Minat Belgar 51,15 % 10,18
Akuntansi (X2) %
Tota 100 % 19,9 %

Sumber: Data primer yang diolah

Berdasarkan hasil analisis yang
tercantum dalam tabel 12, maka dapat
diketahui bahwa Persepss Siswa
tentang Metode Menggar Guru



16 Kajian Pendidikan Akuntansi Indonesia Edis 8 Tahun 2017

Sumbangan Relatif sebesar 48,85%
dan Minat Belgjar Akuntansi sebesar
51,15%. Sedangkan  Sumbangan
Efektif variabel Persepsi Siswa
tentang Metode Menggar Guru
sebesar 9,72%, dan Minat Belgar
Akuntans sebesar 10,18%. Tota
Sumbangan Efektif sebesar 19,9%
yang berarti variabel Perseps Siswa
tentang Metode Menggar Guru dan
Minat Belgar Akuntans secara
bersama-sama memberikan
sumbangan efektif sebesar 19,9%,
sedangkan 80,1% diberikan oleh
variabel-variabel lain yang tidak
dibahas dalam pendlitian ini.

PEMBAHASAN

Pengaruh Perseps Siswa tentang
Metode Mengajar Guru Terhadap
Prestass Belgjar Akuntans Siswa
Kelas XI Akuntans SMK
Muhammadiyah Wonosari Tahun
Ajaran 2016/2017.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwaterdapat pengaruh positif Persepsi
Siswa tentang Metode Mengaar Guru
terhadap Prestass Belgar Akuntans
Siswa Kelas XI Akuntans SMK
Muhammadiyah ~ Wonosari  Tahun
Ajaran 2016/2017. Berdasarkan hasil

analisis regresi sederhana dengan satu

prediktor diperoleh nila koefisien
korelasi  (rxiy) sebesar 0,397 dan
koefisien determinasi (r?xy) Sebesar
0,158. Setelah dilakukan uji t diperoleh
nilai thitung SEbesar 4,108 yang kemudian
dikonsultasikan dengan twne pada taraf
signifikansi 5% sebesar 1,986. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai thiung lebih
besar dari trane (4,108 > 1,986). Sehingga
berdasarkan analisis di atas dapat
dismpulkan bahwa Persepsi Siswa
tentang Metode Menggar Guru
berpengaruh positif terhadap Prestasi
Belgar Akuntansi. Dengan demikian
dapat dikatakan semakin baik Persepsi
Siswa tentang Metode Mengagar Guru
maka akan meningkatkan Prestas
Belgar Akuntansi siswa. Hal tersebut
diperkuat dengan teori menurut Slameto
(2010: 102) yang menyatakan bahwa
perseps adal ah proses yang menyangkut
masuknya pesan atau informasi ke dalam
otak manusia. Hubungan perseps ini
dilakukan lewat panca inderanya. Siswa
menyadari balk atau kurang baiknya
metode yang diteragpkan oleh guru.
Selain itu siswa juga harus memiliki
persepsi yang positif terhadap Metode
Menggar Guru, ha ini juga diperkuat
dengan teori menurut Bimo Walgito
(2010: 97) menyatakan bahwa persepsi

merupakan suatu proses yang didahului
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oleh  proses penginderaan, Vyaitu
merupakan proses diterimanya stimulus
oleh individu melalui alat indera atau
juga disebut proses sensoris. Proses ini
diteruskan  oleh

dilanjutkan ke proses persepsi. Siswa

stimulus dan

dapat menila metode yang diterapkan
oleh guru dari proses penginderaan.
Hasil penelitian ini juga sgjalan dengan
penelitian dari Nisha Azizah (2015)
tentang “Pengaruh Siswa tentang
Persepsi Siswatentang Metode Guru dan
Kebiasaan Belgar terhadap Prestas
Belgar Akuntans Siswa Kelas X
Progran Keahlian Akuntanss SMK
Yapemda 1 Sleman Tahun Ajaran
2014/2015.” dan penditian dari
Wadastika Nurohmah (2013) dengan
judul “Pengaruh Persepsi SiswaTentang
Metode Menggjar Guru dan Partisipas
Siswadi Kelas Terhadap Prestasi Belgjar
Akuntanss Siswa Kelas XI SMK
YAPEK Gombong Kebumen Tahun
Ajaran 2012/2013” yang menunjukkan
terdapat pengaruh positif dan signifikan
Metode
Mengajar Guru terhadap Prestasi Belgjar

Persepsi  Siswa  tentang

Akuntansi

Pengaruh Minat Belajar Akuntans
terhadap Prestasi Belajar Akuntansi
Siswa Kelas XI Akuntans SMK

Muhammadiyah Wonosari Tahun
Ajaran 2016/2017.

Hasl penelitian ini
menunjukkan  bahwa  terdapat
pengaruh positif Minat Belgar
Akuntans terhadap Prestasi Belgjar
Akuntanss Siswa Kelas Xl
Akuntanss SMK Muhammadiyah
Wonosari Tahun Ajaran 2016/2017.
Berdasarkan hasil analisis regres
sederhana dengan satu prediktor
diperoleh nilai koefisien korelas
(rxzy) sebesar 0,389 dan koefisien
determinasi (r?x1y) sebesar 0,152.
Setelah dilakukan uji t diperoleh
nila  thiwung Sebesar 4,009 yang
kemudian dikonsultasikan dengan
ttave pada taraf signifikans 5%
sebesar 1,986. Hal ini menunjukkan
bahwa nila thiung l€bih besar dari
trave (4,009 > 1,986). Sehingga
berdasarkan andlisis di atas dapat
dismpulkan bahwa Minat Belgar
Akuntansi  berpengaruh  positif
terhadap Prestasi Belgjar Akuntansi.
Dengan demikian dapat dikatakan
semakin balkk Minat Belgar
Akuntansi maka akan meningkatkan
Prestasi Belgjar Akuntansi siswa.
Hal tersebut diperkuat dengan teori
menurut Muhibbin Syah (2012: 152)

minat adalah kecenderungan dan
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kegarahan vyang tinggi atau
keinginan yang besar terhadap
sesuatu. Minat siswa yang tinggi
memacu siswa untuk lebih giat
mempelgari suatu mata pelgaran
tanpa ada yang menyuh sehingga
prestasi belgjar akan semakin tinggi.
Sgjalan dengan pendapat Slameto
(2010:180)
minat adalah suatu rasa lebih suka

menyatakan  bahwa

dan rasa ketertarikan pada suatu hal
atau aktivitas, tanpa ada yang
menyuruh. Dengan kata lain siswa
yang memiliki perhatian yang kuat
terhadap suatu pelgaran maka
prestass siswa tersebut akan
meningkat. Hal itu diperkuat oleh
Syaiful Bahri Djamarah (2011: 166)
yang menyebutkan minat adalah
kecenderungan yang menetap untuk
memperhatikan dengan mengenang
beberapa aktivitas. Hasil pendlitian
ini juga sgjalan dengan penelitian
dari Kuncara Gati Pracaya (2013)
yang berjudul “Pengaruh Perhatian
Orang Tua dan Minat Belgar
Terhadap Prestasi Belgar
Akuntans SiswvaKelas X1 IPSSMA
Negeri 1 Banguntapan Tahun
Ajaran 2012/2013” dan didukung
dengan penelitian dari Atika Prama
Deswita (2013) dengan judul

“Perngaruh Persepsi Siswa tetang
Gaya Menggar Guru dan Minat
Belgar Siswa Terhadap Hasil
Belgar Akuntansi Pada Program
Keahlian Akuntansi Siswa Kelas X
di SMKN 1 Sawahlunto”.

Pengaruh Perseps Siswa tentang
Metode Mengajar Guru dan Minat
Belajar Akuntans terhadap Prestas
Belajar Akuntans Siswa Kelas Xl
Akuntanss SMK Muhammadiyah
Wonosari Tahun Ajaran 2016/2017.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwaterdapat pengaruh positif Persepsi
Siswa tentang Metode Mengaar Guru
dan Minat Belgar Akuntansi terhadap
Prestasi Belgjar Akuntansi Siswa Kelas
X1 Akuntans SMK Muhammadiyah
Wonosari Tahun Ajaran 2016/2017.
Berdasarkan hasil analisis regresi ganda
diperoleh nilai koefisien korelasi Ry(1,2)
sebesar 0,446 dan koefisien determinasi
R%(1,2) sebesar 0,199. Setelah dilakukan
uji F diperoleh nilai Fhitung Sebesar
11,003 yang kemudian dikonsultasikan
dengan Fiane pada taraf signifikansi 5%
sebesar 3,100. Hal ini menunjukkan
bahwa nilai Fhitung l€bih besar dari Frape
(11,003 > 3,100). Sehingga berdasarkan
analisis di atas dapat disimpulkan bahwa
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Persepss  Siswa tentang Metode
Menggar Guru dan Minat Belgar
Akuntansi secara bersama-sama
berpengaruh positif terhadap Prestas
Belgar Akuntansi. Besarnya sumbangan
efektif variabel Persepsi Siswa tentang
Metode Mengajar Guru sebesar 9,72%,
dan variabel Minat Belgar Akuntansi
sebesar 10,18%, sedangkan 80,1%
berasal dari variabel atau faktor lain yang
tidak diteliti dalam penélitian ini. Hasil
Penelitian ini diperkuat dengan kajian
teori, menurut Ngalim Purwanto (2007:
107) yang menjelaskan mengenai faktor
yang mempengaruhi prestasi belgar
digolongkan menjadi dua, yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Persepsi
Siswa tentang Metode Mengagar Guru
dan Minat Belgjar Akuntansi merupakan
faktor eksternal dan internal yang dapat
mempengaruhi prestasi belgjar. Faktor
internal didukung dengan teori menurut
Winarno Surakhmad yang dikutip oleh
Syaiful Bahri Djamarah (2013: 78),
penilaian dan penentuan metode
mengajar guru dipengaruhi  oleh
beberapa faktor yaitu anak didik, tujuan,
situasi, fasilitas dan guru. Untuk itu
indikator perseps siswa tentang metode
mengajar guru yang harus diperhatikan
untuk meningkatkan prestasi belgar
akuntansi. Menurut Syaiful Bahri

Djamarah (2009: 132) indikator minat
belgjar adal ah adanya kesukaan terhadap
suatu kegiatan, partisipasi aktif dalam
suatu kegiatan, dan juga adanya
perhatian yang lebih terhadap sesuatu
yang disukainya. Indikator tersebut
digunakan untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh minat belgar terhadap
prestasi belgjar. Oleh karenaitu semakin
tinggi minat belgjar maka prestasi belgjar
akuntansi pun akan semakin meningkat.
Hasil Penelitian ini selaras dengan
penelitian yang dilakukan oleh Bayu
Firdaus (2014) dengan judul “Pengaruh
Perseps Siswa tentang Metode Menggar
Guru dan Mina Bega Akuntans
Terhadep Prestas Bedga Akuntans
Program Keahlian Akuntans Siswa Kelas
X Akuntand SMK Negeri 2 Purworgo
Tahun Ajaran 2013/2014.”

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Terdapat pengaruh positif  dan
signifikan Perseps  Siswa tentang
Metode Menggar Guru dan Minat
Belgar Akuntansi secara bersama-sama
terhadap Prestass Belgar Akuntansi
Siswa kelas XI Akuntans SMK
Muhammadiyah  Wonosari  Tahun
Ajaran 2016/2017, yang ditunjukkan

dengan nilai koefisien korelasi Ry(1.2)
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sebesar 0,446, nila  koefisen
determinasi  R?%12 sebesar 0,199,
dengan persamaan garis regres Y=
0,358X1 + 0,365X2 + 26,032, dan nilai
Fhitung 1€bih besar dari Frane Yaitu 11,003
> 3,100 pada taraf signifikans 5%.
Sumbangan Relatif variabel Persepsi
Siswa tentang Metode Menggjar Guru
sebesar 48,85% dan untuk variabel
Minat belgar Akuntans sebesar
51,15%. Sumbangan Efektif untuk
variabel Persepsi Siswa tentang Metode
Menggar Guru sebesar 9,72% dan
untuk variabel Minat Belgar Akuntansi
sebesar 10,18%. Variabel Persepsi
Siswa tentang Metode Menggjar Guru
dan Minat Belgar Akuntans secara
bersama-sama memberikan sumbangan
efektif sebesar 19,9% terhadap Prestasi
Belgar Akuntanss Siswa Kelas XI
Akuntanss  SMK  Muhammadiyah
Wonosari Tahun Ajaran 2016/2017.

Saran

a. Bagi Siswa

Siswa dianjurkan untuk rgin
membaca buku yang berhubungan
dengan mata pelgaran akuntans,
segera mengerjakan pekerjaan rumah
(PR) akuntansi dan selalu mencari
informasi materi akuntansi  yang

terbaru meskipun belum disampaikan

oleh guru. Di samping itu, saat
pembelgaran berlangsung siswa
hendaknya memperhatikan guru, aktif
bertanya, memberikan  masukan
kepada guru agar menerapkan metode
pembelgaran yang bervarias serta
menggunakan media pembelgaran

yang menarik.

b. Bagi Guru

Guru hendaknya menerapkan
Metode Menggar yang tepat
sehingga siswa memiliki perseps
yang positif terhadap metode yang
digunakan oleh guru dan siswa tidak
merasa bosan dan jenuh. Guru
diharapkan lebih peka terhadap
keadaan saat kelas mulai tidak
kondusif. Solusinya guru dapat
melakukan tanya jawab ketika siswa
mulai tidak memperhatikan
penjelasan tentang materi akuntansi.
Ha yang harus diperbaiki untuk
meningkatkan  Prestasi Belgar
Akuntansi yakni penggunaan media
pembelgaran. Guru dapat
menerapkan metode mengajar dengan
menggunakan media pembelgaran
yang menarik  supaya dapat
menghidupkan suasana pembelgjaran
serta dapat meningkatkan Prestasi

Belgar Akuntansi siswa.
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